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BABI 

PENDAHULUAN 

I . I  Latar Belakang 

Klenteng atau kelenteng adalah sebutan untuk tempat ibadah masyarakat 

Tiongkok di Indonesia untuk melaksanakan ibadah sembahyang kepada Tuhan, 

dewa-dewi, serta arwah-arwah leluhur yang berkaitan dengan ajaran Taoisme, 

Konghucuisme, dan Buddhisme. 

Pada mulanya klenteng adalah tempat bagi para penguasa untuk menghormati 

arwah leluhur, khususnya arwah kaisar atau raja yang meskipun sudah wafat namun 

dipercaya masih melindungi rakyatnya. Kemudian klenteng berkembang menjadi 

milik bangsawan, pejabat tinggi dan orang yang berjasa, bahkan akhirnya orang 

pribadi atau keluarga pun diizinkan mendirikan dan memiliki klenteng. 

Klenteng pertama sudah mulai dibangun di Indonesia. Pada awalnya (akhir 

abad 17) klenteng be)um bersifat universal (tidak terbuka bagi siapa saja), dan masih 

digunakan oleh kelompok tertentu berdasarkan profesi golongan tersebut, seperti 

klenteng tukang besi, tukang perabot, pedagang, pelaut dan sebagainya. 

Pada setiap klenteng biasanya terdapat dewa/dewi utama yang dipuja. Istilah 

mengenai dewa dalam ajaran Taoisme, Konghucuisme, dan Buddhisme berbeda satu 

dengan yang lainnya. Dalam ajaran Taoisme disebut Dewa, dalam ajaran 
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Konghucuisme disebut Shen Ming, dan dalam ajaran Buddhisme disebut Bodhisatva 

(Klenteng-klenteng Masyarakat Tionghoa di Jakarta, 1985:37). 

Sebenamya istilah klenteng hanya ada di Indonesia saja. Hal ini karena 

masyarakat Indonesia yang mayoritas gemar menamai sesuatu berdasarkan bunyi­ 

bunyian yang didengar. Asal mula istilah klenteng berasal dari kemiripan bunyi 

lonceng yang dibunyikan di dalam bangunan tersebut untuk memanggil umat berdoa. 

Bunyi "teng-teng/klinting-klinting" sering diperdengarkan di bangunan itu, sebagai 

pertanda bahwa upacara sembahyang sedang dilakukan dalam bangunan tersebut. 

Penulis di dalam sk:ripsi ini meneliti sebuah klenteng yang terletak di jalan 

Palmerah Jakarta Barat. Klenteng tersebut bernama Klentcng Hian Thian Siang Tee 

yang pada zaman orde baru berganti nama menjadi Vihara Hian Thian Siang Tee. 

Adapun bentuk penelitian ini penulis mengadakan penelitian langsung ke lapangan. 

Klenteng ini memiliki keistimewaan yaitu terdapat sejumput tanah yang diambil dari 

makam Surya Kencana dan makam Imam Sujono yang konon dikenal sebagai ahli 

agama di Jawa Barat. 

1.2 Permasalahan 

I. Kapan Klenteng Hian Thian Siang Tee didirikan? 

2. Bagaimana bentuk bangunan Klenteng Hian Thian Siang Tee? 

3. Bagaimana tata letak ruangan pada Klenteng Hian Thian Siang Tee? 

4. Siapakah dewa utama di Klenteng Hian Thian Siang Tee? 

5. Dewa-dewi apa saja yang disembah di Klenteng Hian Thian Siang Tee? 
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6. Apakah ciri khas dan keistimewaan dari Klenteng Hian Thian Siang Tee? 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam konsep penulisan skripsi ini, penulis hanya membahas secara khusus 

mengenai Klenteng Hian Thian Siang Tee yang berada di Palmerah-Jakarta Barat, 

berdasarkan informasi dan data yang telah dikumpulkan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Mengetahui bentuk bangunan Klenteng Hian Thian Siang Tee. 

• Mengetahui siapa dewa utama di Klenteng Hian Thian Siang Tee. 

• Mengetahui dewa/dewi yang berada di Klenteng Hian Thian Siang Tee. 

• Mengetahui ciri khas dan keistimewaan Klenteng Hian Thian Siang Tee. 

1.5 Metode Penelitian 

Data untuk penyusunan skripsi ini diperoleh dengan penelitian kepustakaan, 

serta penelitian lapangan. Data-data kepustakaan dapat diperoleh dari buku, internet, 

artikel, koran, atau majalah. Sedangkan metode penelitian lapangan dapat diperoleh 

dengan pengamatan Klenteng Hian Thian Siang Tee yang berada di Palmerah, Jakarta 

Barat. Melalui metode penelitian lapangan, dapat diperoleh data-data konkrit berupa 

foto, pengamatan, dan wawancara. 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

# 

Skripsi ini disusun sebagai berikut: 

Bab I berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang, permasalahan, 

ruang lingkup, tujuan, metode penelitian, sistematika penulisan, ejaan 

penulisan. 

Bab II membahas tentang datangnya orang Tiongkok ke Indonesia, asal mula kata 

Klenteng, fungsi Klenteng, kepercayaan religius orang-orang Tiongkok 

(Shen-isme dan Tridharma). 

Bab III membahas mengenai gambaran Klenteng Hian Thian Siang Tee, sejarah 

klenteng, bangunan dan isi klenteng, dewa-dewa di Klenteng Hian Thian 

Siang Tee, dan keistimewaan klenteng Hian Thian Siang Tee. 

Bab IV kesimpulan hasil akhir analisis seluruh pembahasan pada bab-bab dalam 

skripsi ini. 

1.7 Ejaan yang Digunakan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan ejaan resmi hanyu pinyin 

H #)f , dengan disertai aksara han U, hanya untuk pertama kali saja. Istilah 

dialek hokkian tetap dipertahankan karena sudah umum dipergunakan orang. 
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